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ABSTRAK 
 
ANGGRAENI, DIAN KRISTINA. 2020. “Bahasa Gaul pada Status Facebook 
Siswa SMK Muhammadiyah Kramat dan Implikasinya bagi Pembelajaran 
bahasa Indonesia”. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 Pembimbing I. Dr. Burhan Eko Purwanto. M.Hum. 
 Pembimbing II. Vita Ika Sari. M.Pd. 
 
Kata Kunci : Bentuk bahasa gaul, fungsi bahasa gaul, status facebook siswa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahasa gaul yang 
digunakan siswa SMK Muhammadiyah Kramat di status facebook dan 
mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari beberapa status 
facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat yang mempunyai pertemanan 
dengan peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
data adalah teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan 
metode padan. Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode 
informal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan dua bentuk bahasa 
gaul dan tujuh fungsi bahasa gaul. Bentuk yang ditemukan yaitu bentuk kata 
tunggal sejumlah 13 data:38,24% dan bentuk kata kompleks. Bentuk kata 
kompleks yang ditemukan yaitu (1). afiksasi berjumlah 3 data:8,82%. (2). 
Reduplikasi berjumlah 3 data:8,82%, (3). Abreviasi yang terdiri dari singkatan 
berjumlah 6 data:17,65% dan akronim berjumlah 9 data:26,47%. Fungsi yang 
ditemukan dalam penelitian ini meliputi tujuh fungsi yaitu (1). mengakrabkan 
berjumlah 3 data:17,65%. (2). Merahasiakan sesuatu berjumlah 1 data:5,88%. (3). 
Menciptakan suasana humor berjumlah 1 data:5,88%. (4). Menyindir berjumlah 4 
data:23,53%. (5). Menyampaikan atau mengungkapkan perasaan berjumlah 4 
data:23,53%. (6). Mengejek berjumlah 3 data:17,65%. (7). Menasihati berjumlah 
1 data:5,88%. 
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ABSTRACT 
 
 
ANGGRAENI, DIAN KRISTINA. 2020. "Slang Language on Facebook Status 
of SMK Muhammadiyah Kramat Students and Its Implications for 
Learning Indonesian Language in Vocational Schools". Essay. Indonesian 
Language and Literature Education. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University, Tegal. 
Advisor I. Dr. Burhan Eko Purwanto. M.Hum. 
Advisor II. Vita Ika Sari. M.Pd. 
 
 
Keywords: Slang from, slang function, facebook status of students. 
This study aims to describe the slang used by students of SMK 
Muhammadiyah Kramat in Facebook status and describe the implications for 
learning Indonesian. 
The approach used in this research is a qualitative descriptive approach. 
The data source of this study was obtained from several Facebook status of SMK 
Muhammadiyah Kramat students who have friendship with researchers. Data 
collection techniques used to obtain data are reading and note taking techniques. 
The data analysis technique uses the matching method. The technique of 
presenting the results of data analysis used is the informal method. 
The results of this study indicate that found two forms of slang and seven 
slang functions. The forms found were 13 single word forms of data: 38.24% and 
complex word forms. The complex word forms found are (1). affixation amounted 
to 3 data: 8.82%. (2). Reduplication is 3 data: 8,82%, (3). Abreviations which 
consist of abbreviations are 6 data:17.65% and acronyms are 9 data:26.47%. The 
functions found in this study include seven functions, namely (1). familiarize 
yourself with 3 data:17.65%. (2). Keeping something 1 data:5,88%. (3). Creating 
an atmosphere of humor totaling 1 data: 5.88%. (4). Quip amounted to 4 data: 
23.53%. (5). Conveying or expressing feelings amounts to 4 data: 23.53%. (6). 
Mocking totaling 3 data: 17.65%. (7). Counsel amounted to 1 data: 5.88%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia di dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat terlepas tanpa 
berhubungan dengan makhluk disekitarnya dengan tidak menggunakan 
bahasa. Oleh karena itu, bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan sebagai sarana untuk mengungkapkan 
gagasan atau perasaan kepada orang lain. Dengan menggunakan bahasa, 
komunikasi akan berlangsung dengan baik. 
Bahasa gaul berkembang seiring perkembangan zaman dari masa ke 
masa masa mengalami perubahan. Kosakata bahasa gaul yang berkembang di 
akhir-akhir ini sering tidak beraturan yaitu tidak ada rumusnya atau biasanya 
dengan menyingkat kata. Meskipun bukan bahasa formal, pemakaian bahasa 
gaul dari generasi ke generasi tidak pernah berhenti. 
Seiring perkembangan zaman, pemakaian bahasa gaul ini semakin luas 
dan melebihi penggunaan bahasa formalnya sendiri. Pada masa sekarang 
bahasa gaul tidak hanya digunakan oleh remaja tetapi ada juga orang tua yang 
menggunakannya. Para pemakai bahasa biasa menggunakan kata bahasa asing 
dalam percakapan kesehariannya agar terkesan keren atau lebih bergengsi. 
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Banyak siswa yang memakai bahasa gaul dalam ragam lisan dan 
ragam tulis. Bahasa gaul sering dianggap remeh bagi kritikus bahasa, bahasa 
gaul ini dianggap merusak bahasa Indonesia. Namun sebagian orang 
berpendapat bahwa penggunaan bahasa gaul sehari-hari tidak menjadi 
masalah karena penggunaan bahasa formal dalam obrolan yang santai malah 
terasa aneh. 
Bahasa gaul telah banyak digunakan pada dunia pendidikan. 
Penggunaan bahasa gaul ini banyak dijumpai di kalangan anak sekolah tingkat 
SMP dan SMA. Kalangan pelajar di pedesaan pun tampaknya semakin 
banyak yang menggunakan kosakata bahasa gaul. Di sekitar sekolah dan 
rumah, mereka menggunakan bahasa gaul ke dalam bahasa tutur yang mereka 
gunakan seperti bahasa Indonesia dan bahasa jawa. Bahasa gaul semakin 
marak yang digunakan oleh anak-anak ABG (Anak Baru Gede). Apabila 
penggunaan bahasa gaul terus menerus digunakan maka akan mempersulit 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, mereka juga tidak bisa 
memahami bahasa bakunya. 
Dari penjelasan di atas, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian 
pada status facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat yang menggunakan 
bahasa gaul. Bahasa gaul sebagai bahasa yang sangat unik dan khas sehingga 
sangat menarik untuk diteliti dan dicermati dari segi bentuk dan fungsinya. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini ke dalam 
skripsi guna memperdalam pemahaman tentang bahasa gaul siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Timbulnya beberapa bahasa gaul yang digunakan oleh kalangaan siswa 
memiliki keanekaragaman bahasa pada zaman sekarang ini. 
2. Bahasa gaul membuat siswa SMK menganggap remeh terhadap bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 
3. Munculnya bahasa gaul menjadikan pelajar Indonesia tidak memakai lagi 
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 
4. Bahasa gaul sering dipakai siswa sebagai bahasa untuk berkomunikasi 
sehari-hari. 
5. Karakteristik ragam bahasa gaul pada siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah berfungsi sebagai alat untuk memfokuskan 
penelitian agar penelitian lebih mendalam, terarah dan detail. Kajian dalam 
bahasa gaul pada kalangan siswa sangat luas. Oleh karena itu, peneliti hanya 
memfokuskan pada bentuk dan fungsi bahasa gaul dari beberapa status 
facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk dan fungsi bahasa gaul yang digunakan siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat di status facebook ? 
2. Bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMK? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bahasa gaul yang digunakan siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat di status facebook. 
2. Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMK. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, 
mahasiswa, guru, dan pengguna bahasa pada umumnya, serta diharapkan pula 
memperoleh manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 
bahasa terutama kajian sosiolinguistik. Selain itu, penelitian ini dapat 
memberitahukan mengenai bentuk bahasa gaul yang biasanya digunakan 
oleh siswa, serta hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai pembeda 
antara variasi bahasa baku dan variasi bahasa yang tidak baku. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi sumber informasi 
tentang bahasa gaul di kalangan siswa SMK. Penelitian ini juga dapat 
bermanfaat bagi guru sebagai bahan perbandingan terhadap materi yang 
diberikan dan sebagai pengetahuan untuk mereka tentang bagaimana 
bentuk dan fungsi bahasa gaul. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Bahasa 
Bahasa dipergunakan manusia untuk menyatakan berbagai hal. 
Penggunaan bahasa dapat menunjukkan status sosial di dalam 
masyarakat. Di dalam sistem bahasa Jawa, dikenal adanya unggah-
ungguh bahasa. Bahasa krama dianggap lebih tinggi daripada bahasa 
ngoko. Hal itu dapat dipahami dari penggunaan bahasa Jawa karma dan 
ngoko. 
Berbagai macam pengertian bahasa yang muncul di dalam 
masyarakat itu tidak merujuk pada pengertian bahasa dalam arti yang 
sebenarnya. Bahasa pada dasarnya terdiri atas bentuk dan makna. Kedua 
komponen bahasa tersebut tidak dapat dipisahkan. Bentuk bahasa umum 
dapat dikenali berdasarkan wujud dan bunyinya.  
Bahasa dapat diartikan macam-macam, tergantung dengan sudut 
pandang. Bahasa dapat diartikan sebagai kesantunan dalam konteks. 
Berbagai macam pengertian bahasa yang muncul di dalam masyarakat itu 
tidak merujuk pada pengertian bahasa dalam arti yang sebenarnya. 
Samsuri (dalam Hermaji 2016:21) mengartikan bahasa sebagai sistem 
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lambang bunyi yang arbriter konvensiaonal, yang merupakan bagian dari 
kebudayaan. Kridalaksana (dalam Hermaji 2016:21) berpendapat bahwa 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbriter, yang dipergunakan 
oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. 
 
2. Pengertian Bahasa Gaul 
Bahasa gaul merupakan bahasa anak-anak remaja gaul yang biasa 
digunakan sebagai bahasa sandi. Bahasa ini mulai dikenal dan digunakan 
sekitar tahun 1970. Bahasa gaul menjadi popular dan banyak digunakan 
dalam percakapan sehari-hari. Penggunaan bahasa gaul semakin 
berkembang pesat seiring dengan kreativitas para remaja.  
Bahasa gaul (kolonial) adalah variasi bahasa yang digunakan 
dalam percakapan sehari-hari dan bahasa gaul umumnya digunakan di 
lingkungan perkotaan. Terdapat cukup banyak variasi dan perbedaan dari 
bahasa gaul bergantung pada kota tempat seseorang tinggal, utamanya 
dipengaruhi oleh bahasa daerah yang berbeda dari etnis-etnis yang 
menjadi penduduk mayoritas dalam kota tersebut (dalam Hermaji 2016: 
37). Saat ini bahasa gaul telah banyak terasimilasi dan menjadi umum 
digunakan sebagai percakapan sehari-hari dalam pergaulan di lingkungan 
sosial bahkan dalam media-media popular seperti TV, radio, dunia 
8 
 
 
perfilman nasional, dan sering pula digunakan dalam bentuk publikasi-
publikasi yang ditunjukan untuk kalangan remaja oleh majalah-majalah 
remaja popular. 
Menurut Wijana (dalam Prasetiaji 2015) salah satu perilaku yang 
cukup menonjol yang dijadikan identitas untuk membedakan dengan 
kelompok lain adalah bahasa. Bahasa inilah yang kemudia diidentifikasi 
sebagai bahasa gaul. Bahasa gaul merupakan jumlah kata atau istilah 
yang mempunyai arti khusus, unik, menyimpang, bahkan bertentangan 
dengan arti yang lazim ketika digunakan oleh orang-orang dari subkultur 
tertentu, sehingga hanya dimengerti dan dipahami hanya dikalangan 
mereka saja. Variasi bahasa menurut Ohoiwutun (dalam Hermaji, 2016: 
30) berpendapat bahwa variasi atau ragam bahasa adalah wujud 
perubahan atau perbedaan dari berbagai manifestasi kebahasaan yang 
tidak bertentangan dengan kaidah kebahasan.  
Menurut Sarwono (dalam Joko Suleman dan Eva Putri Nurul 
Islamiyah 2018) mengatakan bahwa bahasa gaul adalah bahasa khas 
remaja (kata-katanya diubah sedemikian rupa, sehingga hanya bisa 
dimengerti di antara mereka) bisa dipahami oleh hampir seluruh remaja di 
tanah air yang terjangkau oleh media massa, padahal istilah-istilah itu 
berkembang, berubah dan bertambah hampir tiap hari. Kedua definisi itu 
saling melengkapi. Pada definisi yang pertama hanya menerangkan 
bahwa bahasa gaul adalah bahasa yang mempunya istilah yang unik, 
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sedangkan definisi yang kedua diperjelas lagi bahwa yang menggunakan 
bahasa tersebut adalah para remaja dan bahasa tersebut akan terus 
berkembang. 
Perkembangan bahasa gaul dari masa ke masa mengalami banyak 
perubahan karena adanya pemakaian tuturan yang dipengaruhi oleh 
bahasa asing seperti : OTW (On The Way) “dijalan atau dalam 
perjalanan”, OMG (Oh My God) “ya tuhan”. Pemakaian bahasa gaul dari 
generasi ke generasi tidak pernah berhenti meskipun itu bukan bahasa 
formal. 
Dari penjelasan mengenai pengertian bahasa gaul yang telah 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa gaul merupakan 
bahasa pergaulan yang digunakan komunitas tertentu biasanya digunakan 
oleh kalangan remaja. 
a. Bentuk Bahasa Gaul 
Satuan gramatikal yang tidak terdiri dari satuan yang 
lebih kecil disebut bentuk tunggal, sedangkan satuan yang terdiri 
dari satuan-satuan yang lebih kecil lagi disebut bentuk kompleks. 
Afiksasi yaitu satuan terikat yang apabila ditambahkan pada kata 
dasar akan mengubah makna dan membentuk kata baru. Afiks 
tidak dapat berdiri sendiri dan harus melekat pada satuan lain 
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seperti kata dasar. Istilah afiks termasuk prefiks, sufiks, dan 
konfiks. 
a) Prefiks (awalan) adalah afiks (imbuhan) yang melekat di depan 
kata dasar untuk membentuk kata baru dengan arti yang 
berbeda. 
b) Sufiks (akhiran) adalah afiks (imbuhan) yang melekat di 
belakang kata dasar untuk membentuk kata baru dengan arti 
yang berbeda. 
c) Konfiks adalah afiks yang terdiri dari prefiks dan sufiks yang 
ditempatkan diantara kata dasar. 
 
b. Fungsi Bahasa Gaul 
Bahasa sebagi alat komunikasi mempunyai fungsi-
fungsi dan peranan yang penting. Fungsi bahasa gaul antara lain : 
1) mengakrabkan, 2) menghaluskan perkataan, 3) merahasiakan 
sesuatu, 4) menciptakan suasana humor, 5) menyindir, 6) 
menyampaikan atau mengungkapkan perasaan, mengejek, dan 
menasihati. 
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3. Variasi atau Ragam Bahasa 
Manusia membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan 
adanya bahasa, maka terjadilah interaksi antar manusia. Setiap bahasa 
sebenarnya mempunyai kesamaan dalam tata bunyi, tata bentuk, tata kata, 
tata kalimat, dan tata makna. Tetapi karena adanya faktor-faktor seperti 
usia, pendidikan, agama, bidang kegiatan dan profesi, dan latar belakang 
budaya daerah maka bahasa menjadi bervariasi (Chaer, 2007). 
Ohoiwutun (2007: 46) (dalam Hermaji, 2016: 30), berpendapat 
bahwa variasi atau ragam bahasa adalah wujud perubahan atau perbedaan 
dari berbagai manifestasi kebahasaan yang tidak bertentangan dengan 
kaidah kebahasaan. Setiap individu memiliki variasi bahasa yang dapat 
dibedakan atas “warna” suara, pilihan kata, gaya bahasa, struktur ujaran, 
intonasi, dan sebagainya. 
Perbedaan usia sering menimbulkan perbedaan bahasa. Sebagai 
contoh bahasa yang digunakan oleh anak-anak usia di bawah enam tahun 
cenderung terdiri atas kalimat yang sederhana. Tingkat usia merupakan 
faktor terpenting untuk mengklarifikasikan variasi atau keragaman 
bahasa. Keterkaitan usia dengan bahasa itu jelas terlihat dalam 
pemerolehan, perkembangan, dan penggunaan bahasa. 
Dari penjelasan mengenai variasi bahasa atau ragam bahasa yang 
telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa variasi atau ragam 
bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda 
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berdasarkan topik yang dibicarakan, kawan bicara dan orang yang 
dibicarakan. 
 
4. Facebook 
Facebook merupakan jejaring sosial yang popular digunakan 
oleh para remaja saat ini untuk sekedar menulis apa yang menjadi 
aktivitasnya atau memposting foto pribadinya. Facebook tidak hanya 
digunakan untuk menulis aktivitas saja tetapi banyak juga yang 
memanfaatkan untuk promosi, dan iklan-iklan produk tertentu. Di 
facebook banyak sekali yang menggunakan bahasa kreatif, gaul, maupun 
bahasa formal. Bahasa gaul yang digunakan oleh siswa membuatnya 
mulai melupakan bahasa baku dan tidak lagi mengunakan EBI (Ejaan 
Bahasa Indonesia) dalam bahasa Indonesia. 
 Di zaman yang semakin modern ini, kemajuan dan 
perkembangan sangatlah pesat. Perkembangan inilah yang mempengaruhi 
kehidupan kita sehari-hari, baik berpengaruh pada pergaulan, berpakaian, 
maupun berbahasa. Di kalangan siswa atau remaja, bahasa sering kali di 
modifikasi dalam berinteraksi sesame teman, baik secara lisan maupun 
tertulis. Penggunaan situs jejaring sosial sebagai media berinteraksi sosial 
secara online sudah begitu meluas bahkan mendunia. 
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 Dari penjelasan mengenai facebook yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa facebook adalah sebuah situs yang 
menghadirkan layanan jejaring sosial dimana para penggunanya dapat 
saling berinteraksi dengan para pengguna lainnya yang berasal dari 
seluruh penjuru dunia. Dalam situs jejaring sosial ini, penggunanya dapat 
mengunggah berbagai informasi mengenai dirinya, sehingga para 
pengguna facebook lainnya dapat mengetahui informasi tersebut untuk 
lebih mengenal pemilik akun tersebut. Tidak hanya itu, para pengguna 
akun facebook juga dapat saling mengomentari berbagai hal seperti 
tulisan status ataupun informasi lainnya yang mereka bagikan dalam situs 
jejaring sosial ini. 
 
5. Contoh Bahasa Gaul 
Bahasa gaul digunakan sebagai sarana komunikasi diantara remaja 
dalam kelompoknya. Bahasa gaul tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
latar belakang sosial dan budaya pemakainnya. 
Contoh bahasa gaul, seperti : 
a. GUE. Adalah bahasa resmi yang kini banyak digunakan oleh 
kebanyakan orang terutama di kota metropolitan untuk menyebut 
Saya atau Aku. 
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b. LO atau LU. Sama seperti “GUE” kata ini pun sudah digantikan 
oleh suku Betawi sejak lama dan menjadi kata untuk menyebut 
Anda atau Kamu. 
c. KEPO. Kata ini merupakan singkatan dari Knowledge Everything 
Particular Object yang artinya selalu ingin tahu. 
d. GARING. Kata ini merupakan kata dari bahasa sunda yang 
artinya tidak lucu. Kata tersebut sering digunakan dalam 
pembicaraan. 
Bahasa gaul kini menjadi ngetrend, sehingga diambil alih oleh 
para remaja dan orang muda di kalangan pengusaha, artis film, sinetron, 
mahasiswa, pelajar, dan lain-lain.  
 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK 
a. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah peserta didik berinteraksi dengan 
pendidik pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
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pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Oleh karena itu, 
pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana 
membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari 
siswa”. Diharapkan peserta didik dapat menerima materi 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang akan diaplikasikan 
pada kehidupan bermasyarakat.  Jika pendidik dan peserta didik 
dapat memahami pengertian pembelajaran dengan baik dan benar, 
tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan yang 
direncanakan.  
b. Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa Melayu. Dari segi 
linguistiknya, bahasa Indonesia merupakan salah satu dari 
berbagai ragam bahasa Melayu. Dasar yang dipakai ialah bahasa 
Melayu Riau (Kepulauan Riau sekarang) sejak abad ke-19. Dalam 
perkembangannya banyak sekali perubahan akibat penggunaan 
“Bahasa Indonesia” jika nama bahasa Melayu tetap dipakai. 
Proses ini menyebabkan berbedanya bahasa Indonesia 
saat ini dari berbagai bahasa Melayu yang dipakai di Riau ataupun 
Semenanjung Malaya. Walaupun dipahami serta dituturkan oleh 
lebih dari 90% warga Indonesia, tetapi bahasa Indonesia bukanlah 
bahasa ibu untuk kebanyakan penuturnya. Hampir semua warga 
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Indonesia memakai salah satu dari 748 bahasa yang ada di Negara 
Republik Indonesia sebagai bahasa ibu. 
Dalam penelitiannya penulis menjadikan siswa SMK 
sebagai objek penelitiannya dikarena siswa SMK cenderung lebih 
sering dan suka menggunakan bahasa gaul sebagai percakapan 
sehari-hari yang menurut lebih mudah untuk berkomunikasi. 
Selain itu dengan seringnya anak menggunakan bahasa gaul akan 
menimbulkan dampak yang luas bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian ini, maka penulis akan memaparkan 
penelitian terdahulu sebagai bahan referensi atau menambah wawasan dalam 
melakukan penelitian ini. Berikut ini yang merupakan penelitian terdahulu 
sebagai berikut: 
Leli, Triana (2017) dalam Jurnal UNDIP meneliti tentang bahasa slang 
yang berjudul “Bahasa Slang pada Kalangan Waria Kota Tegal”. Hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa waria Kota Tegal menggunakan bahasa 
slang yang berupa: (1) Bentuk kata yang digunakan adalah verba, nomina, 
adjektiva, pronominal. Verba, pronominal, dan adjektiva berbentuk kata dasar, 
sedangkan pronominal berupa pronominal persona pertama dan kedua. Makna 
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kata didasarkan pada kemiripan bentuk dan makna dengan bahasa asal waria 
yaitu bahasa Jawa dialek Tegal dan bahasa Indonesia. (2) penggunaan ragam 
slang tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (a) tempat dan waktu 
terjadinya peristiwa tutur. Bahasa slang digunakan pada waktu waria mangkal 
di Pangkalan pada malam hari sekitar pukul 21.30 sampai 04.30 WIB. (b) 
Peserta tutur. Bahasa slang digunakan ketika waria berkomunikasi dengan 
sesama waria, teman, tetangga, maupun orang-orang di sekitar mereka yang 
memeliki kedekatana hubungan. (c) Jalur bahasa yang digunakan adalah 
bahasa ragam lisan. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan ini adalah 
sama-sama meneliti tentang bahasa slang atau bahasa gaul. Adapun 
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, jika pada penelitian yang 
dilakukan oleh Triana meneliti bahasa slang pada kalangan waria, namun 
dalam penelitian ini peneliti meneliti bahasa gaul pada siswa di facebook. 
Nanik Setyawati (2016) dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia meneliti tentang bahasa gaul yang berjudul “Pemakaian Bahasa 
Gaul dalam Komunikasi di Jejaring Sosial”. Hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa adanya bahasa gaul di kalangan remaja tidak perlu 
dikhawatirkan. Penggunaan bahasa gaul tersebut tidak menjadi ancaman yang 
begitu serius bagi penggunaan bahasa Indonesia. Karena bahasa gaul akan 
tumbuh bersamaan dengan perkembangan usia remaja. Adapun persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Nanik Setyawati dengan penelitian ini adalah 
pada subjek penelitian, yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan bahasa 
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gaul. Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, jika penelitian yang 
dilakukan oleh Nanik Setyawati meneliti bahasa gaul dalam komunikasi di 
jejaring sosial, namun dalam penelitian yang peneliti lakukan meneliti bahasa 
gaul pada siswa di facebook. 
Ratna Prasasti Suminar (2016) dalam Jurnal Logika  meneliti tentang 
bahasa gaul yang berjudul “Pengaruh Bahasa Gaul Terhadap Penggunaan 
bahasa Indonesia Mahasiswa UNSWAGATI”. Hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa bahasa gaul sebagai bahasa pergaulan anak muda merupakan 
keanekaragaman budaya Negara ini dibidang bahasa. Penggunaan bahasa gaul 
yang secukupnya dan digunakan tepat sesuai dengan porsinya akan jauh lebih 
baik dibandingkan dengan penggunaan secara berlebihan. Bahasa gaul sangat 
berperan dalam pembentukan bahasa yang digunakan kalangan remaja karena 
penggunaannya yang bersifat santai dan fleksibel. Namun alangkah baiknya 
bila kita dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga 
keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tetap terjaga. Adapun 
persamaan yang dilakukan oleh Ratna Prasasti Suminar dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan bahasa-bahasa yang 
memberikan dampak kurang baik pada pemakainya. Adapun perbedaannya 
terletak pada data yang diteliti. Ratna Prasasti Suminar meneliti tentang 
“Pengaruh Bahasa Gaul Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia” sedangkan 
peneliti mengkaji “Bahasa Gaul Siswa di Facebook”. 
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I Dewa Putu Wijana (2011) dalam Jurnal Humaniora meneliti tentang 
bahasa gaul yang berjudul “The Development Of Bahasa Indonesia In 
Multicultural Context: A Case Study Of Adoloscent’s Slang”. Hasil penelitian 
tersebut diketahui bahwa bahasa gaul Indonesia yang biasa digunakan oleh 
anak muda sebagai simbol persahabatan intim mereka. Variasi sehari-hari ini, 
yang sering dianggap sebagai ancaman bagi keberadaan bahasa Indonesia 
standar sebenarnya sangat kaya dengan fitur-fitur bahasa yang menarik, 
terutama dalam hal bentuk, proses pembentukan, ejaan, dan sumbernya. 
Penemuannya keunikan semoga akan menghapus semua pandangan negative 
tentang bahasa gaul karena kehadirannya akan sebenarnya memberikan 
kontribusi untuk pengembangan bahasa Indonesia. Adapun persamaan yang 
dilakukan oleh I Dewa Putu Wijana dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan bahasa gaul yang digunakan oleh anak muda sebagai simbol 
persahabatan intim mereka. Adapun perbedaannya terletak pada data yang 
diteliti, penelitian yang dilakukan I Dewa Putu Wijana meneliti variasi sehari-
hari yang sering dianggap sebagai ancaman, sedangkan penelitian ini bahasa 
gaul sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. 
Nancy J. Smith-Hefner (2007) dalam Journal of Linguistic 
Anthropology meneliti tentang bahasa gaul yang berjudul “Youth Language, 
Gaul Sociability, and the New Indonesian Middle Class”. Hasil penelitian 
tersebut membahas bentuk linguistik dan fungsi sosial dari bahasa gaul, 
informal “Bahasa sosiabilitas” bahasa Indonesia, seperti yang digunakan di 
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kalangan mahasiswa Indonesia dan dalam berbagai publikasi yang ditujukan 
untuk pemuda Indonesia kelas menengah. Bahasa gaul modernitas pemuda di 
kedua aspek yang positif dan lebih diperebutkan. Mungkin yang paling 
penting, bahasa gaul mengartikulasikan keinginan pemuda Indonesia untuk 
jenis baru kepemilikan sosial melalui internet perumusan hubungan-hubungan 
yang lebih egaliter dan cair serta interaksi lebih ekspresif secara pribadi dan 
individual secara psokologis. Adapun persamaan yang dilakukan oleh Nancy 
J. Smith-Hefner dengan penelitian ini sama-sama digunakan di kalangan 
mahasiswa atau pelajar Indonesia. Adapun perbedaannya terletak pada data 
yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Nancy J. smith-Hefner meneliti 
tentang bentuk linguistic dan fungsi sosial, sedangkan penelitian ini meneliti 
bahasa gaul yang digunakan anak pelajar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif ini penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis statistik. Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah jenis deskriptif 
kualitaif. Data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. 
Desain penelitian merupakan cara kerja bersistem (teratur) untuk 
memudahan pelaksanaan kegiatan penelitian sehingga tujuan yang ditentukan 
dapat tercapai. Dalam desain penelitian ini, bahasa gaul itu termasuk ke dalam 
ragam atau variasi bahasa berdasarkan penuturnya.  
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Bentuk Bahasa Gaul Fungsi Bahasa Gaul 
Metode Penyediaan data ini menggunakan dua teknik : 
- Teknik baca 
- Teknik catat 
Identifikasi Data 
Bahasa gaul pada status facebook siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat 
Analisis data penelitian ini menggunakan 
Metode Padan 
Penyajian data pada penelitian ini menggunakan 
Metode Informal 
Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMK 
Bagan I Desain Penelitian 
 
Bahasa Gaul 
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B. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui empat tahap, dapat 
dilihat sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan 
Langkah awal yang diambil peneliti adalah memilih judul yang 
sesuai, membaca media sosial yang akan dijadikan objek penelitian dan 
mencari referensi agar dapat dijadikan acuan penelitian ini. Penyusunan 
proposal penelitian juga dilakukan pada tahapan ini. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Langkah berikutnya peneliti mulai melakukan tindakan penelitian 
sesuai rencana yang sudah ditentukan. Peneliti mengumpulkan data dengan 
teknik baca, dan teknik catat. Data-data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan objek penelitian, kemudian diolah, diklasifikasikan, dianalisis, 
diinterpretasikan, dan akhirnya ditarik kesimpulan. 
3. Tahap Penyajian Laporan 
Langkah terakhir penelitian menuliskan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan. Penulisan laporan hasil penelitian ilmiah harus didasarkan 
pada konveksi dan sistematika keilmuan yang berlaku dalam melakukan 
penelitian. Dimana data sudah selesai dianalisis dan ditarik kesimpulan 
mengenai bahasa gaul. 
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C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diperoleh melalui status facebook siswa 
SMK Muhammadiyah Kramat yang mempunyai pertemanan dengan peneliti, 
ketika siswa membuat status peneliti akan mendokumentasikan melalui 
screenshot atau tangkap gambar. Peneliti akan melihat dan mengamati 
penggunaan bahasa yang digunakan oleh beberapa siswa khususnya yang 
memakai bahasa gaul dengan cara dibaca dan dicatat. 
 
D. Wujud Data 
Data penelitian ini berupa status facebook siswa SMK Muhammadiyah 
Kramat yang mengandung bahasa gaul yang digunakan oleh kalangan pelajar 
yang diunggah di akun facebook. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data merupakan cara mengenali data yang sudah ada 
dalam penelitian yang kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil penelitian. 
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah bahasa gaul yang digunakan oleh 
siswa di status facebook dengan menggunakan metode baca dan catat dan 
implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 
memperoleh dan mengumpulkan data yang dapat menjelaskan atau menjawab 
masalah penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik baca dan dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik baca peneliti 
berperan sebagai pengamat bahasa gaul siswa di media sosial dan kemudian di 
salin dalam bentuk catatan. Hal ini memudahkan peneliti dalam menganalisis 
bahasa gaul. Tujuan teknik catat untuk mencatat data yang diperoleh melalui 
tangkap gambar. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode 
padan. Metode padan sering pula disebut metode identitas ialah metode yang 
dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan lingual penentu 
dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. 
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H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data yang telah dianalisis kemudian disajikan. Penyajian hasil analisis 
data ini bertujuan agar pembaca bisa mengetahui hasil penelitian yang 
dilakukan. Agar penyajian data bisa dipahami oleh pembaca, maka harus 
memenuhi syarat keterbacaan. 
Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan 
metode penyajian informal. Kesuma (2007: 17) mengutip pendapat 
Sudaryanto bahwa penyajian hasil analisis data secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata yang biasa. 
Dalam penyajian ini, rumus-rumus, kaidah-kaidah disampaikan dengan kata-
kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung 
dipahami. 
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BAB IV 
BAHASA GAUL PADA STATUS FACEBOOK SISWA 
 SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
 
A. Analisis Bentuk dan Fungsi Bahasa Gaul pada Status Facebook Siswa 
SMK Muhammadiyah Kramat 
Bahasa gaul banyak digunakan para penutur bahasa untuk 
berkomunikasi di jejaring sosial. Penggunaan kosakata bahasa gaul di jejaring 
sosial terus berkembang dan berganti mengikuti tren. Pemakaian bahasa 
Indonesia di zaman sekarang ini sudah banyak divariasikan dalam pengucapan 
pembicaraannya. Banyak siswa SMK Muhammadiyah Kramat yang masih 
menggunakan bahasa gaul di status facebook untuk menyampaikan 
pemikirannya dengan tujuan untuk lebih mengakrabkan bahasa dengan teman-
temannya. 
Adanya bahasa gaul di kalangan pelajar tidak perlu dikhawatirkan. 
Karena bahasa gaul akan tumbuh bersamaan dengan perkembangan usia siswa 
tersebut. Banyak istilah-istilah baru yang digunakan di media sosial, 
setidaknya siswa harus mengikuti perkembangannya agar tahu dan tidak malu. 
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1. Bentuk Bahasa Gaul 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap bahasa gaul pada 
status facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat, diperoleh hasil 
penelitian berupa bentuk bahasa gaul yang terdapat dalam status facebook 
siswa SMK Muhammadiyah Kramat. Bentuk bahasa gaul yang terdapat 
dalam status facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat berbentuk kata. 
Kata yang terdapat dalam status facebook siswa SMK Muhammadiyah 
Kramat berbentuk kata tunggal dan kata kompleks. 
Data yang dijadikan dalam penelitian ini berjumlah 34 data, berupa 
bentuk kata tunggal sebanyak 13 data, kata kompleks yang dibagi menjadi 
afiksasi sebanyak 3 data, reduplikasi sebanyak 3 data, singkatan sebanyak 6 
data, dan akronim sebanyak 9 data. Secara lebih rinci, jumlah dan 
klasifikasi bentuk bahasa gaul pada status facebook siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat ini data dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Jumlah dan persentase bentuk bahasa gaul pada status facebook 
siswa SMK Muhammadiyah Kramat. 
No. Bentuk Bahasa Gaul Jumlah Persentase 
1  2  3 4 
1. Kata Tunggal 13 38,24 
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2. Kata Kompleks 
 Afiksasi 3 8,82 
Reduplikasi 3 8,82 
Singkatan 6 17,65 
Akronim 9 26,47 
Jumlah 34 100% 
 
Bahasa gaul merupakan bahasa yang tidak mengikuti kaidah atau 
aturan yang berlaku biasanya digunakan oleh kalangan remaja sebagai 
bahasa gaul yang memiliki ciri khusus seperti singkat dan kreatif. 
pemakaian bahasa gaul secara terus menerus dikhawatirkan akan merusak 
tatanan tata bahasa baku yang telah ada, baik itu tata bahasa baku bahasa 
Indonesia ataupun tata bahasa baku bahasa Jawa. Dalam bab ini, peneliti 
akan membahas hasil penelitian mengenai bahasa gaul yaitu bentuk dan 
fungsi bahasa gaul yang terdapat dalam status facebook siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat. 
a. Kata Tunggal 
Bahasa gaul bentuk tunggal maksudnya yaitu kata tersebut 
belum mengalami proses morfologis. Proses morfologis yang dimaksud 
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adalah afiksasi, reduplikasi, akronim, dan singkatan. Bahasa gaul kata 
tunggal yang ditemukan dalam  status facebook siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat dapat dilihat pada tuturan berikut. 
Data 1 
“kuy gabung dkung tim sendiri” 
“(Ayo gabung dukung tim sendiri)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 24 Oktober 2019 memposting sebuah ajakan 
untuk menonton pertandingan bola yang ada di televise dan mengajak 
untuk bergabung mendukung timnya. Kata kuy pada data (1) termasuk 
kata gaul bentuk tunggal karena merupakan kata asli yang belum 
mengalami proses morfologi yang artinya ayo. 
Data 2 
“mabar skuy dri pda putek” 
“(Ayo mabar daripada putek)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 02 Januari 2020 memposting sebuah ajakan 
untuk bermain game bareng daripada pusing. Kata putek pada data (2) 
termasuk kata gaul yang mempunyai arti banyak pikiran.   
Data 3 
“di parani mlempem kya krupuk teles.. 
Upill lhh.. Gyane tok..” 
“(Di datangi diam saja seperti krupuk basah.. 
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upillah.. Gayanya saja)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 30 Oktober 2018 memposting sebuah perasaan 
marah terhadap seseorang. Kata mlempem pada data (3) termasuk kata 
gaul dalam bahasa Jawa yang artinya takut. 
Data 4 
“kpan fb.e di bjak yh.. #ouh iy jomblo yh.. wkss” 
“(kapan facebooknya di acak-acak ya. oh iya jomblo ya 
wkwk)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 22 februari 2018 memposting sebuah perasaan 
sedih karena lajang. Kata bajak pada data (4) termasuk kata gaul yang 
mempunyai arti mengacak-acak. 
Data 5 
“Sobat ambyar Ra mikiri, Ra nduwe yank ramasalah” 
“(sahabat ambyar tidak peduli, tidak punya pasangan tidak 
masalah)” 
Sebuah postingan  siswa  yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook  pada tanggal 18 November  2018 membagikan sebuah kata-
kata yang berisi tentang sebuah kekecewaan atau kesedihan karena tidak 
mempunyai pasangan pada tahun baru. Kata ambyar pada data (5) 
temasuk kata gaul dalam bahasa Jawa yang mempunyai arti remuk atau 
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hancur. Digunakan untuk mengekspresikan sebuah kekecewaan yang 
mendalam. 
Data 6 
“Gadi wong lanang ka songong! Kari gawe stts ngrendahna 
wadon nmn! Sng dirasa apa sh,kayong dweke sugih!. 
“(Jadi laki-laki kok songong! Kalau membuat status 
merendahkan perempuan banget!  Merasa sendirinya kaya)”. 
Sebuah postingan  siswi  yang bernama Safitri di akun 
facebook  pada tanggal 09 Desember 2017 memposting sebuah status 
saat sedang marah terharap laki-laki yang suka merendahkan 
perempuan. Kata songong pada data (6) termasuk kata gaul yang 
mempunya arti sombong atau suka merendahkan orang lain. 
Data 7 
“malming broo.. enk e Riquess apa?” 
“(malming bro, enaknya request lagu apa ?)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Julianto Dull di akun 
facebook pada tanggal 04 April 2020 memposting sebuah foto sambil 
membawa gitar. Kata bro pada data (7) termasuk kata gaul dalam 
bahasa Inggris yang artinya brother yaitu saudara laki-laki untuk 
menunjukkan keakrabannya dengan mengganti nama panggilan. 
Data 8 
“Sekolah digawe seneng bae cuy:v” 
“(sekolah dibawa senang saja cuy)” 
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Sebuah postingan siswa yang bernama Agill di akun facebook 
pada tanggal 27 Februari 2020 memposting sebuah foto bareng dengan 
temannya agar sekolah dibawa senang saja. Kata cuy pada data (8) 
termasuk dalam kata gaul sapaanuntuk mengakrabkan. 
Data 9 
“ingett nggk gaes” 
“(ingat tidak gaes)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Regi Pamungkas di 
akun facebook pada tanggal 22 Maret 2020 membagikan sebuah video 
balap motor dan mengingat kejadian yang dulu. Kata gaes pada data (9) 
termasuk bahasa Inggris yaitu guys digunakan untuk memanggil 
kelompok atau banyak orang. 
Data 10 
“Tak menyangka kalo lo seburuk itu tak terlintas dalam benak 
gw, tuk berfikir kalo lo seorang CEPU!!! Difikir-fikir gw 
sama elo ngga pernah sedikit ada urusan.. ngga pernah bikin 
lo sakit hati.. woyyy!!! 
“(Tidak menyangka kalau kamu seburuk itu tidak terlintas 
dalam benakku, untuk berpikir kalau kamu seorang CEPU!!! 
Di pikir-pikir saya sama kamu tidak pernah ada urusan, 
tidak pernah bikin kamu sakit hati.. woyyy!!!)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook pada tanggal 22 November 2018 memposting sebuah kata-kata 
dengan perasaan kesal terhadap temannya. Kata Cepu pada data (10) 
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termasuk dalam kata gaul yang mempunyai arti orang yang bodoh, 
orang terlalu polos, atau orang yang terlalu memikirkan dirinya sendiri. 
Data 11 
“Nanti malem takbiran. Tapi motor lagi ngadat,boke pula. 
Komplit sudah” 
“(Nanti malam takbiran, tetapi motor rusak dan  boke pula. 
Komplit sudah)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook pada tanggal 21 Agustus 2018 memposting foto sedang 
membetulkan motornya yang rusak. kata boke pada data (11) termasuk 
kata gaul yang berarti bangkrut atau tidak mempunyai uang. 
Data 12 
“Aja ngomong lanang fuckboy,pada dasare betina beh ora 
cukup lanang 1 tok” 
“(jangan bilang laki-laki jahat, pada dasarnya perempuan juga 
tidak cukup satu laki-laki saja)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Krisna Demor di akun 
facebook pada tanggal 29 Mei 2020 memposting sebuah foto bareng 
dengan kedua teman ceweknya. Kata betina pada data (12) termasuk 
kata gaul yang mempunyai arti perempuan biasanya kata betina 
digunakan untuk binatang. 
Data 13 
“pagi sayank.. tangi ouh aja ngebo bae,,,, smangat go aktivitas 
e yank..” 
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“(pagi sayang. Bangun oh jangan malas terus. Semangat buat 
aktivitasnya yank..)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 19 Mei 2017 memposting kata-kata untuk 
kekasihnya. Kata ngebo pada data (13) berasal dari bahasa Jawa kebo 
yang berarti kerbau dalam sehari-hari kata kerbau digunakan untuk 
menggambarkan hewan kerbau atau kebo yang mempunyai arti keadaan 
seseorang saat malas berbuat apapun sesuai dengan perilaku kerbau 
yang malas.     
 
b. Kata Kompleks 
Selain kata tunggal, bahasa gaul juga ada yang berbentuk kata 
kompleks. Bentuk kata kompleks juga bermacam-macam seperti 
afiksasi, reduplikasi, singkatan, dan akronim. 
1) Bahasa gaul yang berbentuk melalui proses afiksasi 
Proses afiksasi merupakan proses penambahan imbuhan pada 
kata tunggal. Di dalam afiksasi penambahan imbuhan tersebut 
meliputi penambahan prefiks (awalan), sufiks (akhiran) atau konfiks 
(awalan dan akhiran). Dalam bahasa Indonesia/ Jawa/ Inggris kata 
bahasa gaul juga ada yang berbentuk melalui proses afiksasi. 
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Data 14 
“nyawang wng pcran” 
“(melihat orang pacaran)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 16 Juni 2020 memposting sebuah foto yang 
sedang melihat orang sedang pacaran. Kata pacaran pada data (14) di 
atas merupakan kata gaul yang berbentuk kata kompleks yang 
terbentuk melalui proses penambahan sufiks, proses pembentukan 
kata pacaran pada data (14) adalah (pacar)+(an). 
Data 15 
“sing due akun lgi mutungi” 
“(yang punya akun lagi marah)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 16 Oktober 2018 memposting sebuah ejekan 
terhadap seseorang yang sedang marah. Kata mutungi pada data (15) 
di atas merupakan kata gaul bahasa Jawa yang berbentuk kata 
kompleks yang terbentuk melalui proses penambahan sufiks, proses 
pembentukan kata mutungi pada data (15) adalah (mutung)+(i). 
Data 16  
“nyain kncane tlisan kya kye.. kderan kncne dwe gbetan iy… 
#nasib_jomblo” 
“(di kasih tulisan seperti ini.. mentang-mentang temennya 
punya gebetan iya… #nasib jomlo)” 
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Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 30 Januari 2018 memposting sebuah perasaan 
sedih karena temannya mempunyai pacar sedangkan Ikhya lajang. 
Kata gebetan pada data (16) di atas merupakan kata gaul yang 
berbentuk kata kompleks yang terbentuk melalui proses penambahan 
sufiks, proses pembentukan kata gebetan pada data (16) adalah 
(gebet)+(an). 
 
2) Bahasa gaul yang berbentuk kata ulang (reduplikasi) 
Selain kata berimbuhan, bahasa gaul bentuk kata kompleks 
juga bisa berupa kata ulang. Proses terbentuknya kata ulang disebut 
proses reduplikasi. Reduplikasi terbentuk dengan cara mengulang 
bentuk dasar, baik seluruhnya atau sebagian, baik adanya variasi 
fonem atau tidak, baik adanya kombinasi afiks atau tidak. Tuturan 
yang di dalamnya terdapat kata reduplikasi adalah sebagai berikut. 
Data 17 
“Jeng jeng jeng nyok” 
“(ayo jalan-jalan)” 
Sebuah postingan siswi yang bernama Annah Praditya di 
akun facebook pada tanggal 11 Juni 2017 memposting sebuah foto 
dirinya dengan uang bermaksud untu mengajak jalan-jalan. Kata 
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jeng-jeng pada data (17) di atas dapat dilihat bahwa kaa tersebut 
berbentuk kata ulang. Kata ulang tersebut adalah kata ulang utuh, 
karena ulangan dari bentuk dasar tanpa pengurangan suku kata 
maupun penambahan afiks. Kata jeng-jeng di sini dalam bahasa 
Indonesia bermakna jalan-jalan. 
Data 18 
“Pngen ke Borobudur lg, yang kalo mau foto sama orang 
bule bilangnya Miss aikyusmi cekrek cekrek” 
“(Ingin ke Borobudur lagi yang kalau foto sama orang bule 
bilangnya Miss excuse me cekrek-cekrek)” 
Sebuah postingan  siswi  yang bernama Safitri di akun 
facebook  pada tanggal 07 November  2017 memposting sebuah foto 
dirinya dengan teman-temannya saat perjalanan pembelajaran ke 
wisata Borobudur. Kata cekrek-cekrek  pada data (18) dapat dilihat 
bahwa kata tersebut berbentuk kata ulang. Kata ulang yang terjadi 
adalah bentuk kata ulang utuh, karena merupakan ulangan dari 
bentuk dasar tanpa pengurangan suku kata maupun penambahan 
afiks. Kata cekrek-cekrek  di sini maksudnya adalah seseorang yang 
meminta foto bareng dengan bule. 
Data 19 
“Edun.. nalpotnya mael’e bukan kaleng kaleng” 
“(gila, knalpotnya mael bukan kaleng-kaleng)” 
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Sebuah postingan  siswa  yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook  pada tanggal 12 Januari 2019 membagikan sebuah video 
knalpot motor. Kata kaleng-kaleng pada data (19) dapat dilihat 
bahwa kata tersebut berbentuk kata ulang. Kata kaleng-kaleng di sini 
maksudnya adalah sesuatu yang tidak biasanya atau bisa diartikan 
untuk menunjukkan sesuatu yang abal-abal dan suatu kondisi barang 
yang bagus dan berkualitas. 
 
3) Bahasa gaul yang berbentuk pemendekan (abreviasi) 
Pemendekatan atau abreviasi adalah proses pemendekan dari 
bagian leksem atau gabungan leksem sehingga menjadi bentuk baru 
yang berupa kata. 
a) Bahasa gaul yang berbentuk singkatan  
Singkatan merupakan bentuk yang dipendekkan yang 
terdiri atas satu huruf atau lebih yag berupa penciptaan kata baru 
dengan cara mengambil fonem-fonem awalnya saja. Berikut 
akan dijelaskan mengenai proses singkatan. 
Data 20 
“OTW bolak balik” 
“(OTW berulang kali)” 
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Sebuah postingan siswa yang bernama M Kharis 
Sabani di akun facebook pada tanggal 26 Januari 2018 
memposting sebuah perasaan marah karena harus bolak balik 
perjalanan. Kata OTW pada data (20) di atas merupakan 
singkatan dari “On The Way” yang berarti dalam perjalanan 
atau di perjalanan. O diambil dari huruf awal kata On, T 
diambil dari huruf awal kata The, dan W diambil dari huruf 
awal kata Way.  
Data 21 
“golet ijol sing weke asus, no PHP” 
“(mencari barang hp asus yang bisa ditukar, tidak 
PHP)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Mif Ulum di 
akun facebook pada tanggal 24 Maret 2017 memposting sebuah 
informasi untuk mencari barang. Kata PHP pada data (21) di 
atas merupakan singkatan dari “Pemberi Harapan Palsu”. P 
diambil dari huruf awal kata Pemberian, H diambil dari huruf 
awal kata Harapan, dan P diambil dari huruf awal kata Palsu. 
Data 22 
“dewek mung iso dlanan ML or iso dlanan wadn…. 
#iyo_bro 
“(kita hanya bisa mainan ML tidak bisa mainan 
perempuan.. #iya bro)” 
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Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 10 Januari 2018 memposting 
sebuah ajakan untuk bermain game bareng teman. Kata ML 
pada data (22) di atas merupakan singkatan dari “Mobile 
Legend”. M diambil dari huruf awal kata Mobile, dan L diambil 
dari huruf awal kata Legend. 
Data 23 
“bcah 2 kye sing siji jalk PJ  bae siji e galau bae.. 
#kya nyng li bhagia ouh..” 
“(anak 2 ini yang satu minta PJ terus yang satunya 
galau.. seperti aku terus bahagia oh)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 31 Mei 2017 memposting sebuah 
perasaan bahagia kalau lajang itu bebas. Kata PJ pada data (23) 
di atas merupakan singkatan dari “Pajak Jadian” yang 
bermaksud temannya meminta dibayari makan. P diambil dari 
huruf awal kata Pajak dan J diambil dari huruf awal kata 
Jadian. 
Data 24 
“Gws lah beb:*.Dasar ch nakal:v balas dendam ngko 
beb yen koen ws mari;D” 
“(GWS lah beb, dasar anak nakal:v balas dendam 
nanti kalau kamu sudah sembuh;D)” 
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Sebuah postingan siswi yang bernama Annah Praditya 
di akun facebook pada tanggal 02 Mei 2017 memposting 
sebuah ucapan cepat sembuh untuk pasangannya yang sedang 
sakit. Kata GWS pada data (24) di atas merupakan singkatan 
dari “Get Well Soon” yang berarti semoga cepat sembuh. G 
diambil dari huruf awal kata Get, W diambil dari huruf awal 
kata Well dan S diambil dari huruf awal kata Soon. 
Data 25 
“Walaupun sama”perempuan tetapi kuntilanak 
berpakaian lebih sopan daripada ABG skrang” 
“(Walaupun sama-sama perempuan tetapi kuntilanak 
lebih sopan daripada ABG sekarang)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun 
facebook pada tanggal 22 September 2018 memposting sebuah 
foto dengan tujuan untuk menyindir anak perempuan zaman 
sekarang yang masih menggunakan pakaian terbuka. Kata 
ABG pada data (25) di atas merupakan singkatan dari “Anak 
Baru Gede” yang berarti sebagai anak yang baru saja 
menginjak remaja. A diambil dari huruf awal kata Anak, B 
diambil dari huruf awal kata Baru dan G diambil dari huruf 
awal Gede. 
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b) Bahasa gaul yang berbentuk akronim 
Akronim adalah proses pemendekkan yang 
menggabungkan huruf atau suku kata atau bagian lain yang 
ditulis dengan cara menyingkat, baik itu fonem awalnya saja, 
tengah atau akhir. Tuturan yang di dalamnya terdapat kata gaul 
bentuk akronim adalah sebagai berikut. 
Data 26 
“ini hobiku.. klo gx suka diam ajh.. klo suka ya ayok 
mabar” 
“(ini hobiku.. kalau tidak suka diam saja.. kalo suka ya 
ayo mabar)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 02 Januari 2020 memposting 
sebuah ajakan untuk bermain game bareng. Kata mabar pada 
data (26) di atas merupakan hasil akronim “main bareng”. Kata 
mabar terbentuk dengan mengambil suku kata /ma/ dari kata 
main dan suku kata /bar/ dari kata bareng. 
Data 27 
“gila bareng bukan jaim bareng” 
“(gila bareng bukan jaim bareng)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 15 Maret 2020 memposting sebuah 
foto bareng dengan temannya. Kata jaim pada data (27) di atas 
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merupakan hasil akronim dari bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris dari kata “Jaga Image” yang berarti menyembunyikan 
sikap yang sebenarnya terhadap orang lain. Suku kata /ja/ 
berasal dari penggalan kata jaga. Sementara suku kata /im/ 
berasal dari penggalan kata image. 
Data 28 
“or bsa mlu nobar” 
“(tidak bisa ikut nobar)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 12 September 2018 memposting 
sebuah gambar  untuk nonton bareng pertandingan sepak bola 
di Sugar Milk Pur’in. Kata nobar pada data (28) di atas 
merupakan hasil akronim “nonton bareng”. Kata nobar 
terbentuk dengan mengambil suku kata /no/ dari kata nonton 
dan suku kata /bar/ dari kata bareng. 
Data 29 
“persija 5-0 
Mantul !!!! #Pertahankan gelar juara” 
“(Persija 5-0 
Mantap betul !!!! #Pertahankan gelar juara)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Angga 
Bocahxr’azem di akun facebook pada tanggal 05 Maret 2019 
memposting sebuah nilai pertandingan sepak bola tim persija. 
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Kata mantul pada data (29) di atas merupakan hasil akronim 
“mantap betul”. Kata mantul terbentuk dengan mengambil 
suku kata /man/ dari kata mantap dan suku kata /tul/ dari kata 
betul. 
Data 30 
“sadrunge bukber hadroan dkit..” 
“(sebelum bukber hadrohan dulu)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di 
akun facebook pada tanggal 29 Mei 2018 memposting sebuah 
kegiatan dia sebelum buka bersama saat bulan puasa. Kata 
bukber pada data (30) di atas merupakan hasil akronim “buka 
bersama”. Kata bukber terbentuk dengan mengambil suku kata 
/buk/ dari kata buka dan suku kata /ber/ dari kata bersama. 
Data 31 
“kerjaan jomblo klo di klas dan jamkos.. 
“(kerjaan lajang kalo di kelas dan jamkos)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya 
menandai Frans di akun facebook pada tanggal 10 Januari 2018 
memposting sebuah ajakan untuk bermain game bareng 
temannya di kelas. Kata jamkos pada data (31) di atas 
merupakan hasil akronim “jam kosong” yang berarti tidak ada 
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pelajaran. Kata jamkos terbentuk dengan mengambil suku kata 
/jam/ dari kata jam dan suku kata /kos/ dari kata kosong. 
Data 32 
“niatnya mah nggkpengin pacaran ..Pas ada yang 
ngedeketin langsung baper” 
“(niatnya sih tidak ingin pacaran, pas ada yang 
ngedeketin langsung baper)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Frans di akun 
facebook pada tanggal 18 Juni 2017 memposting foto dirinya 
sendiri untuk menggambarkan situasi yang membuat 
perasaannya terbawa. Kata baper pada data (32) di atas 
merupakan hasil akronim “bawa perasaan” yang berarti segala 
sesuatu langsung dimasukkan ke hati . Kata baper terbentuk 
dengan mengambil suku kata /ba/ dari kata bawa dan suku kata 
/per/ dari kata baper. 
Data 33 
“Tik..tik..tik.. Bunyi ujan di luar rumah Airny turun 
tdk terkira.. Cobalah tengok di luar rumah.. Orang yg 
JONES senyum semua.. Hahaha” 
“(Tik tik tik bunyi hujan di luar rumah airnya turun 
tidak terkira, cobalah tengok di luar rumah. Orang 
yang jones senyum semua Hahaha)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun 
facebook pada tanggal 21 Oktober 2017 memposting sebuah 
lagu anak-anak yang bermaksud untuk mengejek seseorang 
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yang lajang. Kata Jones pada data (33) di atas merupakan hasil 
akronim dari “jomblo ngenes”. Kata jones  terbentuk dengan  
mengambil suku kata /jo/ dari kata jomblo dan suku kata /nes/ 
dari kata ngenes. 
Data 34 
“cewe ga bakal baper kalo cowonya ga caper” 
“(cewe tidak akan baper kalau lelakinya tidak caper)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun 
facebook pada tanggal 25 Maret 2018 memposting sebuah 
fotonya sendiri. Kata caper  pada data (34) di atas merupakan 
hasil akronim dari “cari perhatian” yang menunjukkan tingkah 
laku seseorang untuk menarik perhatian orang lain . Kata caper 
terbentuk dengan mengambil suku kata /ca/ dari kata cari dan 
suku kata /per/ dari kata perhatian. 
 
2. Fungsi Bahasa Gaul 
Bahasa gaul memiliki beberapa fungsi yang sesuai dengan 
tujuannya, yaitu mengakrabkan, merahasiakan sesuatu, menciptakan 
suasana humor, menyindir, menyampaikan atau mengungkapkan perasaan, 
mengejek, dan menasihati. Data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 17 data, berupa fungsi bahasa gaul mengakrabkan sebanyak 3 
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data, merahasiakan sesuatu sebanyak 1 data, menciptakan suasana humor 
sebanyak 1 data, menyindir sebanyak 3 data, menyampaikan atau 
mengungkapkan perasaan sebanyak 4 data, mengejek sebanyak 3 data, dan 
menasihati sebanyak 1 data. Secara lebih rinci, jumlah dan klasifikasi 
fungsi bahasa gaul pada status facebook SMK Muhammadiyah Kramat ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Jumlah dan persentase fungsi bahasa gaul pada status facebook 
SMK Muhammadiyah Kramat. 
No. Fungsi Bahasa Gaul Jumlah Persentase 
1 2 3 4 
1. Mengakrabkan 3 17,65 
2. Merahasiakan Sesuatu 1 5,88 
3. Menciptakan Suasana Humor 1 5,88 
4. Menyindir 4 23,53 
5. Menyampaikan atau 
Mengungkapkan Perasaan 
4 23,53 
6. Mengejek 3 17,65 
7. Menasihati 1 5,88 
Jumlah 17 100% 
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a. Mengakrabkan 
Salah satu fungsi sosial bahasa gaul adalah menumbuhkan 
suasana akrab dan santai. Bahasa gaul yang menyatakan fungsi 
mengakrabkan dapat dilihat pada tuturan berikut. 
Data 1 
“malming broo.. enk e Riquess apa?” 
“(malming bro, enaknya request lagu apa ?)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Julianto Dull di akun 
facebook pada tanggal 04 April 2020 memposting sebuah foto sambil 
membawa gitar. Kata bro pada data (1) di atas menunjukkan 
keakrabannya dengan mengganti nama panggilan diantaranya 
menggunakan kata gaul yaitu bro, kata bro sendiri singkatan dari kata 
berbahasa inggris yaitu brother yang berarti saudara laki-laki. 
Data 2 
 “Sekolah digawe seneng bae cuy:v” 
 “(sekolah dibawa senang saja cuy)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Agill di akun facebook 
pada tanggal 27 Februari 2020 memposting sebuah foto bareng dengan 
temannya agar sekolah dibawa senang saja. Kata cuy pada data (2) di 
atas digunakan sebagai kata sapaan kepada teman. Kata ini biasanya 
digunakan agar suasana lebih akrab, tidak kaku dan santai. 
Data 3 
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“ingett nggk gaes” 
“(ingat tidak guys)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Regi Pamungkas di 
akun facebook pada tanggal 22 Maret 2020 membagikan sebuah video 
balap motor dan mengingat kejadian yang dulu. Kata gaes pada data (3) 
di atas berasal dari bahasa inggris guy atau guys, bisa diartikan sebagai 
teman atau kawan untuk mengakrabkan. 
 
b. Merahasiakan sesuatu 
Dalam bahasa gaul juga terdapat kata-kata yang digunakan 
untuk merahasiakan sesuatu agar orang lain tidak mengetahui. Tuturan 
yang di dalamnya mengandung fungsi merahasiakan adalah sebagai 
berikut. 
Data 4 
 “Kapan taken nya (?) sendiri itu lebih baik Frans” 
 “(Kapan takennya,sendiri itu lebih baik Frans)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Frans di akun facebook 
pada tanggal 28 Juni 2017 memposting sebuah kata-kata dengan tujuan 
bertanya kapan memiliki pasangan. Kata taken pada data (4) yang di 
dalam bahasa Inggris berarti diambil, maksudnya adalah dijadikan 
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pasangan. Taken dapat digunakan sebagai sarana untuk merahasiakan. 
Sebab makna kata tersebut hanya diketahui oleh orang tertentu saja. 
 
c. Menciptakan Suasana Humor 
Kata gaul yang termasuk ke dalam fungsi menciptakan suasana 
humor dapat dilihat pada tuturan berikut. 
Data 5 
“iki koncoku sng gebleg. Candid nyah” 
“ini temanku yang gila, apa adanya yah” 
Sebuah postingan siswi yang bernama Safitri di akun facebook 
pada tanggal 04 Februari 2018 memposting sebuah foto dengan 
temannya dengan ekspresi lucu. Kata candid  pada data (5) di atas 
masuk dalam bahasa Inggris diartikan sebagai seseorang yang sadar 
bahwa dia sedang akan difoto oleh teman atau seseorang dan pada saat 
itu dia pura-pura tidak tahu kamera dengan ekspresi wajah yang lucu.  
 
d. Menyindir 
Penggunaan fungsi dimaksudkan untuk menyindir seseorang 
tetapi dengan menggunakan kata yang tidak biasa. Kata tersebut berupa 
dilihat pada tuturan berikut. 
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Data 6 
“Tak menyangka kalo lo seburuk itu tak terlintas dalam benak 
gw, tuk berfikir kalo lo seorang CEPU!!! Difikir-fikir gw 
sama elo ngga pernah sedikit ada urusan.. ngga pernah bikin 
lo sakit hati.. woyyy!!! 
“(Tidak menyangka kalau kamu seburuk itu tidak terlintas 
dalam benakku, untuk berpikir kalau kamu seorang CEPU!!! 
Di pikir-pikir saya sama kamu tidak pernah ada urusan, tidak 
pernah bikin kamu sakit hati.. woyyy!!!)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook pada tanggal 22 November 2018 memposting sebuah kata-kata 
dengan perasaan kesal terhadap temannya. Kata cepu pada data (6) 
diatas merupakan bahasa gaul yang berfungsi untuk menyindir, karena 
kata tersebut berarti seseorang yang tega mengkhianati temannya sendiri 
dari belakang. 
Data 7 
“Peka dong!! Gua itu sayang eluu☹ Astagaa:” 
“(Peka oh, saya itu sayang kamu☹ astagfirullah)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Frans di akun facebook 
pada tanggal 21 Maret 2017 memposting sebuah kata-kata dengan 
perasaan sedih. Kata peka pada data (7) di atas merupakan bahasa gaul 
yang berfungsi untuk menyindir seorang wanita yang tidak 
menyadarinya kalau dia mempunyai perasaan terhadapnya. 
Data 8 
“Gadi wong lanang ka songong! Kari gawe stts ngrendahna 
wadon nmn! Sng dirasa apa sh,kayong dweke sugih!. 
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“(Jadi laki-laki kok songong! Kalau membuat status 
merendahkan perempuan banget!  Merasa sendirinya kaya)”. 
Sebuah postingan  siswi  yang bernama Safitri di akun 
facebook  pada tanggal 09 Desember 2017 memposting sebuah status 
saat sedang marah terharap laki-laki yang suka merendahkan 
perempuan. Kata songong pada data (8) di atas merupakan bahasa gaul 
yang berfungsi untuk menyindir seseorang, kata songong tersebut berarti 
seorang laki-laki yang sombong atau menyebalkan. 
Data 9 
“Walaupun sama”perempuan tetapi kuntilanak berpakaian lebih 
sopan daripada ABG skrang” 
“(Walaupun sama-sama perempuan tetapi kuntilanak lebih 
sopan daripada ABG sekarang)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun facebook 
pada tanggal 22 September 2018 memposting sebuah foto dengan tujuan 
untuk menyindir anak perempuan zaman sekarang yang masih 
menggunakan pakaian terbuka. Biasanya istilah ABG pada data (9) di 
atas digunakan untuk menggambarkan seseorang yang belum terbiasa 
untuk ada di masa yang baru yang sesuai dengan umurnya. 
 
e. Menyampaikan atau Mengungkapkan Perasaan 
Perasaan hati juga dapat diungkapkan dengan menggunakan 
kata gaul. Berikut ini akan disajikan tuturan yang di dalamnya terdapat 
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kata gaul yang berfungsi sebagai menyampaikan atau mengungkapkan 
perasaan. 
Data 10 
“Nanti malem takbiran. Tapi motor lagi ngadat,boke pula. 
Komplit sudah” 
“(Nanti malam takbiran, tetapi motor rusak dan  boke pula. 
Komplit sudah)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook pada tanggal 21 Agustus 2018 memposting foto sedang 
membetulkan motornya yang rusak. Kata boke pada data (10) di atas 
merupakan bahasa gaul yang berfungsi untuk mengungkankan perasaan 
sedih. Dapat dilihat dari makna kata boke tersebut dan tuturan yang 
diucapkan yaitu seseorang yang sedang tidak memiliki uang untuk 
membetulkan motornya yang rusak. 
Data 11 
“Tak menyangka kalo lo seburuk itu tak terlintas dalam benak 
gw, tuk berfikir kalo lo seorang CEPU!!! Difikir-fikir gw 
sama elo ngga pernah sedikit ada urusan.. ngga pernah bikin 
lo sakit hati.. woyyy!!! 
“(Tidak menyangka kalau kamu seburuk itu tidak terlintas 
dalam benakku, untuk berpikir kalau kamu seorang CEPU!!! 
Di pikir-pikir saya sama kamu tidak pernah ada urusan, tidak 
pernah bikin kamu sakit hati.. woyyy!!! 
Sebuah postingan siswa yang bernama Arindra Vsc di akun 
facebook pada tanggal 22 November 2018 memposting sebuah kata-kata 
dengan perasaan kesal. Kata cepu pada data (11) di atas merupakan 
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bahasa gaul yang berfungsi untuk menyampaikan perasaan kesal dan 
marah. Dapat dilihat dari makna kata cepu tersebut dan tuturan yang 
diucapkan yaitu seseorang merasa kesal karena tega mengkhianati 
temannya sendiri, menusuk dari belakang atau ngomongin kita dari 
belakang. 
Data 12 
“Peka dong!! Gua itu sayang eluu☹ Astagaa:” 
“(Peka oh, saya itu sayang kamu☹ astagfirullah)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Frans di akun facebook 
pada tanggal 21 Maret 2017 memposting sebuah kata-kata dengan 
perasaan sedih. Kata peka pada data (12) di atas merupakan bahasa gaul 
yang berfungsi untuk menyampaikan perasaan cinta. Dapat dilihat dari 
makna kata peka  tersebut dan tuturan yang diucapkan yaitu tentang 
percintaan karena siwanita yang tidak menyadarinya.  
Data 13 
“Mena mene senyum guya guyu asline tah ruwed ora karuan. 
Pengin kandah, tapi mbokat ngko diomongi “Alay,Lebay” sg 
njelehi maning diomong “kaya kue tok be pikiri”, Nt Mene 
Sih Dadi Nyg! :v” 
“(sana sini senyum,bercanda aslinya pusing. Pengin bercerita 
tetapi barangkali di bilang alay,lebay. Yang bikin kesalnya 
lagi di bilang “seperti itu saja di pikirin”, coba kamu yang jadi 
saya!)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Frans di akun facebook 
pada tanggal 02 Juni  2020 memposting sebuah kata-kata dengan 
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perasaan kesal terhadap seseorang. Kata alay dan lebay pada data (13) 
di atas merupakan bahasa gaul yang berfungsi untuk menyampaikan 
perasaan kesal. Dapat dilihat dari konteks dan tuturan yang diucapkan 
yaitu alay yang berarti “anak layangan” yang bisa diartikan “anak 
kampungan”, sedangkan kata lebay yang dipakai untuk 
mengekspresikan sesuatu yang berlebihan. 
 
f. Mengejek 
Pada umumnya bahasa gaul digunakan untuk mengejek orang 
lain. Berikut ini akan dijabarkan tuturan yang di dalamnya mengandung 
kata gaul yang berfungsi untuk mengejek. 
Data 14 
“Aja ngomong lanang fuckboy,pada dasare betina beh ora 
cukup lanang 1 tok” 
“(jangan bilang laki-laki jahat, pada dasarnya perempuan juga 
tidak cukup satu laki-laki saja)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Krisna Demor di akun 
facebook pada tanggal 29 Mei 2020 memposting sebuah foto bareng 
dengan kedua teman ceweknya. Kata betina pada data (14) di atas dalam 
bahasa gaul mempunyai arti “perempuan”. Kata tersebut menunjukkan 
kata ejekan atau sedang mengejek seorang perempuan dengan sebutan 
betina. Kata betina digunakan hanya untuk menyebut hewan. 
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Data 15 
“Icikiwirr ahh:v jaksu sng ora ngrti ya brati gobloge nudug” 
“(cie ah, jangan kelamaan yang tidak tahu berarti bodohnya 
kebangetan)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun facebook 
pada tanggal 14 Oktober 2017 memposting sebuah permintaan teman 
untuk membagikan akun temannya. Kata icikiwir pada data (15) di atas 
dalam bahasa gaul mempunyai arti “cie” yang digunakan untuk 
mengejek temannya yang meminta di promosikan akun facebooknya. 
Data 16 
“Tik..tik..tik.. Bunyi ujan di luar rumah Airny turun tdk terkira.. 
Cobalah tengok di luar rumah.. Orang yg JONES senyum 
semua.. Hahaha” 
“(Tik tik tik bunyi hujan di luar rumah airnya turun tidak 
terkira, cobalah tengok di luar rumah. Orang yang jones 
senyum semua Hahaha)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Safitri di akun facebook 
pada tanggal 21 Oktober 2017 memposting sebuah lagu anak-anak yang 
bermaksud untuk mengejek seseorang. Kata Jones pada data (16) di atas 
yang berarti “jomblo ngenes” atau lajang yang digunakan untuk 
mengejek temannya yang tidak mempunyai pasangan. 
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g. Menasihati 
Penggunaan ini dimaksudkan untuk mengingatkan atau 
memberikan nasihat pada orang lain. Berikut tuturan yang termasuk 
fungsi menasihati. 
Data 17 
“pagi sayank.. tangi ouh aja ngebo bae,,,, smangat go aktivitas 
e yank..” 
“(pagi sayang. Bangun oh jangan malas terus. Semangat buat 
aktivitasnya sayang..)” 
Sebuah postingan siswa yang bernama Moh Ikhya di akun 
facebook pada tanggal 19 Mei 2017 memposting kata-kata untuk 
kekasihnya. Kata ngebo pada data (17) berasal dari bahasa Jawa kebo 
yang berarti kerbau dalam sehari-hari kata kerbau digunakan untuk 
menggambarkan hewan kerbau atau kebo yang mempunyai arti keadaan 
seseorang saat malas berbuat apapun sesuai dengan perilaku kerbau 
yang malas yang berfungsi untuk menasihati. Pada kata tersebut 
seseorang bermaksud untuk memberitahu kekasihnya agar tidak malas  
terus. 
B. Implikasi Penelitian terhadap Pembelajaran bahasa Indonesia di SMK 
Pembelajaran adalah usaha guru untuk membantu siswa atau 
peserta didik, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 
minatnya. Antara pendidikan, pembelajaran dan pengajaran saling terkait. 
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Pendidikan akan dapat mencapai tujuan jika pembelajaran bermakna dengan 
pengajaran yang tepat. Sebaliknya pendidikan tidak akan mencapai tujuan jika 
pembelajaran tidak bermakna dengan pengajaran yang tidak tepat. 
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti tentang bahasa gaul 
memiliki keterkaitan hubungan dengan materi ajar SMA dan SMK, karena 
dalam salah satu materi yang diajarkan disekolah terdapat materi tentang 
bahasa baku dan tidak baku. Pembelajaran di SMK bertujuan untuk 
membekali para siswa agar memiliki keterampilan berbahasa. Keterampilan 
berbahasa meliputi empat keterampilan, yaitu keterampilan berbicara, 
menyimak, menulis dan membaca. Dalam memperoleh keterapilan berbahasa 
biasanya kita melalui hubungan urutan yang teratur yaitu pada masa kecil, kita 
belajar menyimak atau mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, membaca, 
dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum 
memasuki sekolah, sedangkan keterampilan membaca dan menulis pada 
umumnya dipelajari di sekolah. 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Sesuai dengan silabus SMK kelas X semester gasal pada KD: 3.13 
Menganalisis isi debat (permasalahan atau isu, sudut pandang dan argumen 
beberapa pihak, dan simpulan). 
Implikasi penelitian yang berjudul “Bahasa Gaul pada Status 
Facebook Siswa SMK Muhammadiyah Kramat dan Implikasinya bagi 
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Pembelajaran bahasa Indonesia di SMK” dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam lingkup bahasa yaitu hasil penelitian yang berupa 
bahasa gaul yang digunakan oleh siswa sangat beragam ini dapat 
diimplikasikan dalam materi menganalisis isi debat dengan mengenal variasi 
atau ragam bahasa lain yaitu bahasa gaul. Implikasi bahasa gaul dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam KD menganalisis isi debat 
hanya sebagai pengetahuan untuk peserta didik di sekolah. Sehingga dengan 
hasil penelitian ini, diharapkan peserta didik mengetahui bahasa yang baik 
digunakan dalam materi debat. Namun tidak salah jika penggunaan bahasa 
yang sedang digemari oleh sebagian besar anak remaja menjadi salah satu 
metode baru dalam pembelajaran yang mungkin justru menyenangkan bagi 
siswa tentunya dalam batas-batas yang sewajarnya agar tidak menghilangkan 
aturan tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam dunia 
pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji bahasa 
gaul pada status facebook siswa SMK Muhammadiyah Kramat, mengkaji 
bentuk dan fungsi bahasa gaul serta implikasinya bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMK. 
1. Bahasa gaul yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan bentuknya 
ada dua jenis, yaitu kata tunggal dan kata kompleks. Kata kompleks berupa 
kata turunan yaitu bahasa gaul yang berbentuk singkatan, bahasa gaul yang 
berbentuk akronim, dan bahasa gaul yang terbentuk melalui afiksasi. Dari 
sekian banyak bentuk kata gaul yang paling dominan adalah bahasa gaul 
bentuk tunggal. Untuk bentuk kata tunggal terdapat 13 data yang 
dikategorikan sebagai bentuk tunggal, sedangkan untuk kata kompleks 
dibagi menjadi tiga yaitu 1 bahasa gaul yang terbentuk dari proses afiksasi 
terdapat 3 data, 2 bahasa gaul yang terbentuk dari  proses reduplikasi 
terdapat 3, dan 3 bahasa gaul yang terbentuk dari proses pemendekan 
terdapat 15 data, di mana 6 data dibentuk melalui proses singkatan dan 9 
data dibentuk melalui proses akronim. Sedangkan berdasarkan fungsi 
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bahasa gaul digunakan sebagai sarana untuk mengakrabkan antar 
pemakainya ditemukan 3 data, merahasiakan sesuatu ditemukan 1 data, 
menciptakan suasana humor ditemukan 1 data, menyindir ditemukan 4 
data, mengungkapkan atau menyampaikan perasaan ditemukan 4 data, 
mengejek ditemukan 3 data, dan menasihati ditemukan 1 data. 
2. Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMK, khususnya dalam pembelajaran menganalisis isi debat. Hasil 
penelitian ini menjadikan siswa mengetahui dan dapat membedakan bahasa 
yang benar dan tidak benar pada saat melakukan debat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan, peneliti dapat 
merumuskan saran sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat mempelajari dan 
memahami ilmu kebahasaan dengan baik dan benar. Oleh karena itu, 
mulai dari sedini mungkin adanya upaya pencegahan terhadap 
penggunaan bahasa gaul yang dapat mengancam penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar harus segera ditindak dengan cara 
mengurangi pemakainnya dapat dimulai dari dunia pendidik. 
2. Bagi pendidik , penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru bahasa 
Indonesia dapat mempelajari lebih dalam kajian ilmu tentang ragam 
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atau variasi bahasa yang akan diterapkan pada peserta didik dan 
menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk membantu proses 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi pembaca dan masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat 
memahami ragam bahasa Indonesia yang biasanya digunakan oleh 
kalangan remaja atau pelajar salah satunya yaitu bahasa gaul dengan 
baik dan benar, sehingga hal tersebut dapat memberikan pengetahuan 
baru terkait ilmu bahasa. 
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Lampiran 1. Screenshot Status Facebook Siswa SMK Muhammadiyah Kramat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Silabus bahasa Indonesia Kelas X Semester Genap 
 
SILABUS 
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 
NAMA SEKOLAH   : SMK/MAK _______ 
KELAS/SEMESTER : X (SEPULUH) / 1 
KOMPETENSI INTI  : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.13 
Menganalisis 
isi debat 
(permasalaha
n/isu, sudut 
pandang dan 
argumen 
beberapa 
pihak, dan 
simpulan) 
 
4.13 
Mengembang
kan 
permasalahan
/isu dari 
berbagai 
sudut 
pandang yang 
dilengkapi 
argumen 
dalam 
berdebat. 
1. Teknik 
debat 
2. Sistem 
pelaksanaa
n debat 
3. 
Langkah-
langkah 
dalam 
pelaksanaa
n debat 
4. 
langkah-
langkah 
mengemba
ngkan 
permasala
han/isi 
teks debat 
Pertemuan 13 
(4 x 45 menit) 
 Diskusi 
dalam 
memahami 
teknik-
teknik dan 
mengidenti
fikasikan 
sistem 
dalam 
pelaksanaa
n debat. 
 Penugasan 
dalam 
mengidenti
fikasikan 
langkah-
langkah 
yang 
digunakan 
dalam 
mengemba
ngkan 
permasalah
an/isu teks 
debat . 
 Diskusi 
mengonstru
ksi 
permasalah
an/isu, 
Sikap : 
 Observasi 
 
Pengetahua
n : 
 Penugasa
n 
 Tes 
tertulis 
 
Keterampila
n : 
 Proyek 
 Produk 
 Unjuk 
kerja 
4 x 45 
menit 
 Buku 
teks 
bahasa 
Indone
sia 
 Media 
cetak 
dan 
elektro
nik 
 
 
 
 
sudut 
pandang 
dan 
argumen 
beberapa 
pihak, dan 
simpulan. 
 
Berdasarkan permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar Proses 
Dokumen Perencanaan Pembelajaran, yang harus disusun adalah Silabus dan RPP. 
Tidak ada penjelasan siapa yang menyusun dokumen tersebut dan didalam 
permendikbud tidak ada lampiran Silabus dan RPP. Berdasarkan keterangan pak 
Anies sebelum diganti, Silabus dan RPP dibuat oleh guru. Dokumen Silabus yang 
dibuat oleh PUSKUR hanya contoh dan Formatnya tidak sesuai dengan 
permendikbud 22.  
Secara garis besar Silabus berisi : 
 Mata pelajaran, Sekolah, Kelas, KI, KD, Materi pokok, Kegiatan 
pembelajaran, Penilaian , Alokasi waktu dan Sumber belajar. 
 KI rumusannya ada dilampiran permendikbud no 21 tentang standar isi dan no 
24 tentang KI dan KD. Rumusan KI pada kedua permen tsb berbeda. 
Sarannya: gunakan permdikbud no 24 saja. 
 KD tinggal salin dari lampiran permendikbud no 24. 
 Kegiatan Pembelajaran berisi kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Rumusan 
 
 
 
 
sederhananya dengan diberikan aktivitas belajarnya, misalnya diskusi, 
pengamatan, praktikum, unjuk kerja, penugasan dan lain-lain. 
 Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Bentuk penilaian diberikan 
secara umum. Berbagai bentuk penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan ada di Juknis sesuai dengan permendikbud no 53 tahun 2015. 
Penilaian Sikap: Obeservasi 
Penilaian Pengetahuan: dilakukan untuk menilai proses dan hasil belajar 
peserta didik. Penilaian proses dilakukan dalam bentuk penilaian harian 
melalui tes tertulis, tes lisan, maupun penugasan 
Penilaian Keterampilan: dilakukan untuk menilai proses dan hasil belajar 
peserta didik. Penilaian proses dilakukan melalui penilaian praktik/kinerja 
selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui 
penilaian produk, penilaian proyek, dan penilaian portofolio yang 
diberikan setelah pembelajaran 
Sumber Belajar : dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
(RPP) 
Sekolah                                     : SMA ………. 
Mata Pelajaran                          : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester                          : X / Ganjil 
Materi Pokok                            :  Isi debat dan Pihak-pihak pelaksana debat 
Alokasi Waktu                          :  2 Minggu x 4 Jam pelajaran @ 45 Menit 
 
 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahua faktual, konseptual, 
prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
spesifik dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari apa yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
    
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 
model pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi 
isi debat (permasa-lahan/ isu, sudut pandang dan ar-gumen beberapa  pihak, dan 
sim-pulan), memberikan tanggapan (kelebihan dan kekurangan) terhadap pihak-
pihak pelaku debat., melaksanakan debat, dan mengevaluasi pelaksanaan debat 
dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin  dan kreatif  (integritas) selama 
proses pembelajaran dan bersikap jujur,  percaya diri serta pantang menyerah. 
 
D. Materi pembelajaran 
 
Isi debat: 
1. mosi/ topik permasalahan yang diperdebatkan. 
2. pernyataan sikap (mendukung atau menolak). 
3. argumenasi untuk mendukung sikap.  
Pihak-pihak pelaksana debat: 
1. pihak yang mengajukan mosi/topik permasalahan yang diperdebat-kan 
2. tim afirmatif (yang setuju dengan mosi) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.13  Menganalisis  isi debat 
(permasalahan/ isu, sudut pandang 
dan argumen beberapa  pihak, dan 
simpulan). 
4.13Mengembangkan 
permasalahan/isu dari berbagai sudut 
pandang yang dilengkapi argumen 
dalam berdebat. 
4. 
 
· Mengidentifikasi isi debat (permasa-
lahan/ isu, sudut pandang dan ar-gumen 
beberapa  pihak, dan sim-pulan). 
·   Memberikan tanggapan (kelebihan dan 
kekurangan) terhadap pihak- 
 pihak pelaku debat. 
· 
 
 
 
 
 
3. tim oposisi yang tidak setuju dengan mosi) 
4. pemimpin/ wasit debat (yang menjaga tata tertib)’ 
Penonton/ juri. 
 
Fakta : Debat dan Pihak-pihak pelaksana debat 
Konsep : Mosi, Argumen, dan Tanggapan 
Prinsip : Esesnsi Debat 
Prosedur : Mosi (permasalahan yang didebatkan); argumen untuk 
menguatkan pendapat sesuai dengan sudut pandang yang 
diambil; dan tanggapan (mendukung dan menolak pendapat 
disertai argumen) pihak yang mengajukan mosi/topik 
permasalahan yang diperdebat-kan, tim afirmatif (yang setuju 
dengan mosi), tim oposisi yang tidak setuju dengan mosi), 
pemimpin/ wasit debat (yang menjaga tata tertib) Penonton/ 
juri. 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan  : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah )/ projek. 
 
F. Media/alat, Bahan 
 
Media : 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. lembar penilaian 
3. Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 
4. Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur 
nativ. 
 
 
 
 
Alat/Bahan : 
1. Penggaris, spidol, papan tulis 
2. Laptop & infocus 
3. Audio: kaset dan CD 
4. Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks 
5. Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai 
6. Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara 
7. Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W 
8. Visual gerak: film bisu 
9. Objek fisik: Benda nyata, model, dan specimen 
10. Komputer. 
 
G. Sumber Belajar 
 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
15 
menit 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : Debat 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materiisi debat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelaja
ran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan
) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi  isi debat dengan 
cara : 
·         Melihat (tanpa atau dengan alat) 
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi isi debat 
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
Ø  lembar kerja materi isi debat 
Ø  pemberian contoh-contoh materi isi debat untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), 
membaca materi isi debat dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi isi debat oleh guru 
·         Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai materi  isi debat, untuk 
150 
menit 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
v Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca, 
diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan dalam 
membaca dan menulis (Literasi) 
Problem 
statemen 
(pertanyaan
/ 
identifikasi 
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
·         Mengajukan pertanyaan tentang materi isi debat yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
Ø  Apa yang dimaksud dengan isi debat? 
Ø  Terdiri dari apakah isi debat  tersebut? 
Ø  Seperti apakah isi debat tersebut? 
Ø  Bagaimana isi debat itu bekerja? 
Ø  Apa fungsi isi debat? 
Ø  Bagaimanakah materi isi debat itu berperan dalam kehidupan 
sehari-hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
Data KEGIATAN LITERASI 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
collection 
(pengumpu
lan 
data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
mengamati dengan seksama materi isi debat yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks, 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi isi debat yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi isi debat yang 
sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi isi debat 
yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi isi debat 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi isi debat yang telah 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi  isi debat sesuai dengan 
pemahamannya 
 Saling tukar informasi tentang  materi  isi 
debat dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Data 
processing 
(pengolaha
n 
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi isi debat yang 
sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya. 
 Mengolah informasi dari materi isi debat yang sudah 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi isi debat 
Verificatio
n 
(pembuktia
n) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan tentang materi : isi debat, antara 
lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizat
io 
(menarik 
kesimpulan
) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
·         Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi isi 
debat berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
·         Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang mteri : isi debat 
·         Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
tentanag materi isi debat dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
·         Bertanya atas presentasi tentang materi isi debat yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
·         Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang  isi debat 
·         Menjawab pertanyaan tentang isi debat yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 
·         Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan materi isi debat yang akan selesai dipelajari 
·         Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  isi 
debat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran isi debat berlangsung, guru mengamati sikap 
 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-1  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran isi debat yang 
baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran isi 
debat yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar 
jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran isi debat. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran isi debat 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran isi debat kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 
15 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : isi debat 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materipihak-pihak pelaksana 
debat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
15 
menit 
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pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi  pihak-pihak pelaksana debat dengan 
cara : 
·         Melihat (tanpa atau dengan alat) 
Menayangkan gambar/foto/video tentang 
materi pihak-pihak pelaksana debat 
“Apa yang kalian pikirkan tentang 
foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
Ø  lembar kerja materi pihak-pihak pelaksana 
debat 
Ø  pemberian contoh-contoh materi pihak-pihak 
pelaksana debat untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
150 
menit 
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 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung), 
membaca materi pihak-pihak pelaksana debat 
dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi pihak-pihak pelaksana 
debat oleh guru 
·         Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai materi  pihak-pihak 
pelaksana debat, untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi. 
v Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang 
telah dibaca, diamati dan didengarkan sebagai 
pembiasaan dalam membaca dan menulis 
(Literasi) 
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
·         Mengajukan pertanyaan tentang 
materi pihak-pihak pelaksana debat yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Misalnya : 
Ø  Apa yang dimaksud dengan pihak-pihak 
pelaksana debat? 
Ø  Terdiri dari apakah pihak-pihak pelaksana 
debat  tersebut? 
Ø  Seperti apakah pihak-pihak pelaksana debat 
tersebut? 
Ø  Bagaimana pihak-pihak pelaksana debat itu 
bekerja? 
Ø  Apa fungsi pihak-pihak pelaksana debat? 
Ø  Bagaimanakah materi pihak-pihak pelaksana 
debat itu berperan dalam kehidupan sehari-
hari dan karir masa depan peserta didik? 
 
Data 
collection 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
(pengumpulan 
data) 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
mengamati dengan seksama materi pihak-
pihak pelaksana debat yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks, 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
pihak-pihak pelaksana debat yang sedang 
dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi pihak-pihak 
pelaksana debat yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara 
sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi pihak-pihak pelaksana debat yang 
tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru 
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COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi pihak-pihak pelaksana debat 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi 
pihak-pihak pelaksana debat yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan 
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan materi  pihak-pihak 
pelaksana debat sesuai dengan 
pemahamannya 
 Saling tukar informasi 
tentang  materi  pihak-pihak pelaksana 
debat dengan ditanggapi aktif oleh peserta 
didik dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
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disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai 
cara yang dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
 
Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi pihak-
pihak pelaksana debat yang sudah 
dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya. 
 Mengolah informasi dari materi pihak-
pihak pelaksana debat yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi pihak-pihak pelaksana debat 
 
 
 
 
Pertemuan Ke-2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Verification 
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan 
tentang materi : pihak-pihak pelaksana 
debat, antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta 
didik. 
Generalizatio 
(menarik 
kesimpulan) 
COMMUNICATION 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
·         Menyampaikan hasil diskusi  tentang 
materi pihak-pihak pelaksana debat berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
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mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
·         Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang mteri : pihak-pihak 
pelaksana debat 
·         Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag materi pihak-pihak 
pelaksana debat dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
·         Bertanya atas presentasi tentang 
materi pihak-pihak pelaksana debat yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
·         Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  pihak-
pihak pelaksana debat 
·         Menjawab pertanyaan tentang pihak-pihak 
pelaksana debat yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
·         Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan materi pihak-
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pihak pelaksana debat yang akan selesai 
dipelajari 
·         Menyelesaikan  uji kompetensi untuk 
materi  pihak-pihak pelaksana debat yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran 
 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran pihak-pihak pelaksana debat berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran pihak-pihak 
pelaksana debat yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran pihak-
pihak pelaksana debat yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar 
jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
15 
menit 
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materi pelajaran pihak-pihak pelaksana debat. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran pihak-pihak 
pelaksana debat 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran pihak-pihak 
pelaksana debat kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap. 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek Perilaku 
yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
BS JJ TJ DS 
1 Catur 75 75 50 75 275 68,75 C 
2 
 
... ... ... ... ... ... ... 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 BS : Bekerja Sama 
 JJ : Jujur 
 TJ : Tanggung Jawab 
 DS : Disiplin 
 
Catatan : 
a) Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100 = Sangat Baik 
75    = Baik 
50    = Cukup 
25    = Kurang 
b) Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 4 = 400 
c) Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 
68,75 
d) Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
e) Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai. 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 
kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, 
maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri 
 
 
 
 
ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 
Contoh format penilaian : 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, saya ikut 
serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50 
 
250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara. 
 
50 
3 
Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan hasil 
diskusi kelompok. 
50 
 
4 ... 100 
 
  
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
 00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
 
 
 
 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan 
juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman 
sebaya : 
Nama yang diamati      : ... 
Pengamat                : ... 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Mau menerima pendapat 
teman. 
100 
 
450 90,00 SB 
2 
Memberikan solusi terhadap 
permasalahan. 
100 
 
3 
Memaksakan pendapat sendiri 
kepada anggota kelompok.  
100 
4 Marah saat diberi kritik. 100 
 
5 ... 
 
50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 
100 = 90,00 
 
 
 
 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
- Penilaian Jurnal  
b.   Pengetahuan 
1. Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
2. Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
 
Penilaian Aspek Percakapan 
 
-        Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik. 
b.  Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka 
telah mengerjakan tugas rumah dengan baik. 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi 
    
   
2 Pelafalan 
    
3 Kelancaran 
    
4 Ekspresi 
    
5 Penampilan 
    
6 Gestur 
    
 
 
 
 
c.  Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
c.    Keterampilan 
-        Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat 
Baik 
(100) 
Baik 
(75) 
Kurang 
Baik 
(50) 
Tidak 
Baik 
(25) 
1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata 
    
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa 
    
4 Pelafalan 
    
 
Kriteria penilaian (skor) 
100    = Sangat Baik 
75      = Baik 
50      = Kurang Baik 
25      = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
 
Keterangan : 
100    = Sangat Baik 
75      = Baik 
50      = Kurang Baik 
25      = Tidak Baik 
-        Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
-        Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
-        Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 
 
2.      Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b.  Pertemuan Kedua 
c.  Pertemuan Ketiga 
 
3.      Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 
berikut : 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi 
    
2 Kemampuan menjawab pertanyaan 
    
3 Kemampuan mengolah kata 
    
4 Kemampuan menyelesaikan masalah 
    
 
 
 
 
 
1)  Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2)  Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik 
Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3)  Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah                           :  …………………………………………….. 
Kelas/Semester               :  …………………………………………….. 
Mata Pelajaran                :  …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke         :  …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian :  …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian  :  …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian   :  …………………………………………….. 
(KD / Indikator)             :  …………………………………………….. 
KKM                              :  …………………………………………….. 
 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator 
yang 
Belum 
Dikuasai 
Bentuk 
Tindakan 
Remedial 
Nilai 
Setelah 
Remedial 
Keterangan 
1 
      
2 
      
3 
      
4 
      
5 
      
 
 
 
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai 
berikut : 
1)  Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan. 
2)     Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3)     Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4)     Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar. 
 
Mengetahui,                                                                     …………., ………….. 
Kepala Sekolah                                                                Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
………………………………                                         …………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
